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 Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah 

rendahnya aktivitas anak, kemandirian anak, dan 

kemampuan aspek motorik halus anak dalam mengguntig 

sesuai pola. Hal ini disebabkan pembelajaran yang 

bersifat satu arah, penggunaan media kurang bervariasi 

dan kurang menarik dan kurangnya kesempatan anak 

untuk berlatih keterampilan motorik halus secara 

langsung. Penelitian ini bertujan untuk mendeskripsikan 

aktivitas guru, menganalisis aktivitas anak, kemandirian 

dan menganalisis hasil perkembangan motorik halus anak. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) 

yang dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas guru 

memperoleh kategori sangat baik, aktivitas anak 

memproleh kategori Sangat Aktif, kemandirian anak 

memproleh kategori Sangat Mandiri, dan hasil 

perkembangan motorik halus anak memperoleh kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). Berdasarkan temuan ini 

dapat disimpulkan bahwa kombinasi Model Project Based 

Learning dan Direct Instruction dan Media Kertas 

Bergambar dapat meningkatkan hasil belajar anak. Pada 

aktivitas guru mencapai kriteria sangat baik dan aktivitas 

anak mencapai kriteria sangat aktif kemandirian anak 

mencapai skor sangat mandiri serta perkembangan 

motorik halus anak mencapai berkembang sangat baik. 

Diharapkan bagi guru, kepala sekolah dan peneliti 

selanjutnya dapat menjadi salah satu alternatif saat 

memilih model pembelajaran secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Direct Instruction; 

Menggunting; Motorik Halus; 

Project Based Learning  

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan periode penting yang memerlukan penanganan dan 

stimulasi sejak sedini mungkin karena menjadi tahap mendasar dalam keseluruhan proses 

pertumbuhan dan perkembangan anak (Celia et al., 2024; Purwanti, Rizkieya, et al., 2024). Anak 

usia dini berada pada masa keemasan (golden age), yaitu periode ketika kemampuan menyerap 

informasi berlangsung sangat cepat sehingga pengalaman nyata diperlukan untuk menstimulasi 

seluruh aspek perkembangannya (Hasanah et al., 2025). Salah satu unsur penting dalam proses 

tersebut adalah aktivitas belajar. Aktivitas anak berkembang secara optimal apabila anak 

menunjukkan antusiasme, berinteraksi, dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan pembelajaran 
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(Sari & Rosyidah, 2019). Aktivitas belajar dapat dilihat dari antusiasme mengikuti pembelajaran, 

interaksi dengan guru dan teman, kerja sama dan diskusi kelompok, keterlibatan dalam pelaksanaan 

kegiatan, keterampilan menggunakan alat peraga, hingga partisipasi dalam menyimpulkan 

pembelajaran (Nurmala et al., 2020). Dalam konteks pendidikan anak usia dini, keterlibatan 

tersebut perlu diwujudkan melalui kegiatan bermain, proyek sederhana, permainan, dan aktivitas 

kreatif yang berpusat pada anak sehingga pengalaman belajar menjadi lebih menyenangkan dan 

bermakna (Trisesa & Cinantya, 2025). Dengan demikian, anak perlu ditempatkan sebagai pelaku 

utama pembelajaran, sedangkan guru berperan membimbing dan mengarahkan agar keterlibatan 

anak dapat mendukung keberhasilan proses belajar (Qomariah & Cinantya, 2024). 

Selain aktivitas belajar, kemandirian merupakan aspek penting yang perlu dibentuk sejak 

usia dini karena berkaitan dengan kemampuan anak mencapai tujuan dan mempersiapkan 

keberhasilan pada tahap perkembangan berikutnya (Chairilsyah, 2019). Kemandirian tercermin 

dari kemampuan anak melakukan aktivitas tanpa ketergantungan berlebihan kepada orang lain, 

memiliki rasa percaya diri, mengambil keputusan sederhana, dan bertanggung jawab terhadap 

kegiatan yang dilakukan. Pembentukan karakter mandiri tidak hanya berlangsung dalam keluarga, 

tetapi juga melalui pengalaman yang diperoleh anak di sekolah dan lingkungan masyarakat (Sari 

& Rosyidah, 2019). Kemandirian berkembang melalui pembiasaan dan pengalaman yang diberikan 

secara konsisten sehingga anak semakin siap menghadapi berbagai tuntutan belajar dan 

perkembangan (Rahmah et al., 2025). Pada saat yang sama, perkembangan motorik juga perlu 

memperoleh perhatian karena berkaitan dengan kematangan anak dalam mengendalikan gerakan 

tubuh. Motorik halus secara khusus melibatkan penggunaan otot-otot kecil, terutama jari dan 

pergelangan tangan, yang membutuhkan koordinasi gerakan secara tepat (Nisa & Jamain, 2022). 

Kemampuan tersebut berkembang melalui kesempatan belajar dan latihan yang dilakukan secara 

berkelanjutan (Khadijah & Amelia, 2020). 

Perkembangan motorik halus menjadi bagian penting dalam pendidikan anak usia dini 

karena mendukung kemampuan anak melakukan berbagai kegiatan, seperti menulis, menggambar, 

menggunting, menempel, dan meronce. Kemampuan mengontrol gerakan kecil melalui koordinasi 

mata dan tangan menjadi dasar kesiapan anak untuk mengikuti aktivitas pembelajaran pada jenjang 

berikutnya. Stimulasi motorik halus dapat diberikan melalui kegiatan kreatif dan menyenangkan 

yang melibatkan manipulasi berbagai benda atau media. Penggunaan media kertas bergambar, 

misalnya, memberikan kesempatan kepada anak untuk menggunting pola, mengontrol gerakan 

tangan, melatih kesabaran, meningkatkan ketelitian, serta membangun rasa percaya diri dan 

kemandirian (Galuh & Ariska, 2021). Perkembangan motorik halus dikatakan semakin optimal 

apabila anak mampu mengoordinasikan gerakan mata dan tangan, mengendalikan jari-jari tangan, 

serta melakukan berbagai aktivitas manipulatif secara tepat (Asmara, 2020). Sebaliknya, rendahnya 

aktivitas, kemandirian, dan kemampuan motorik halus dapat dipengaruhi oleh pembelajaran yang 

bersifat satu arah, penggunaan media yang kurang variatif dan menarik, serta terbatasnya 

kesempatan anak untuk melakukan praktik secara langsung. Model pembelajaran yang monoton 

dan minim pengalaman konkret berpotensi menghambat perkembangan motorik halus sehingga 

diperlukan strategi pembelajaran yang mampu melibatkan anak secara lebih aktif (Faizah & 

Wahyudi, 2021). 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah mengombinasikan 

model Project Based Learning dan Direct Instruction dengan kegiatan yang memberikan 

pengalaman konkret kepada anak. Project Based Learning dinilai sesuai dengan karakteristik anak 

usia dini yang memiliki rasa ingin tahu tinggi, bersifat egosentris, sekaligus berkembang sebagai 

makhluk sosial yang membutuhkan pengalaman dan interaksi langsung dalam proses belajar 

(Rahma et al., 2024). Model Project Based Learning (PjBL) menekankan keterlibatan aktif anak 
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dalam penyelesaian kegiatan berbasis proyek atau permasalahan yang berkaitan dengan 

pengalaman sehari-hari sehingga anak memiliki kesempatan untuk bereksplorasi, menghasilkan 

karya, dan belajar melalui pengalaman langsung (Anggraini & Wulandari, 2021). Sementara itu, 

model Direct Instruction membantu guru menyampaikan tahapan kegiatan secara sistematis dan 

prosedural sehingga lebih mudah dipahami oleh anak (Zulfida & Aslamiah, 2023). Melalui model 

tersebut, anak juga memperoleh pengalaman belajar melalui kegiatan melihat, mendengar, meniru, 

dan melakukan secara langsung apa yang dicontohkan oleh guru (Ariana & Novitawati, 2023). 

Kombinasi kedua model tersebut memungkinkan pembelajaran berlangsung secara terstruktur 

sekaligus tetap memberikan ruang bagi anak untuk aktif, mandiri, dan mengembangkan 

keterampilan motorik halus. 

Efektivitas penerapan model pembelajaran tersebut juga perlu didukung oleh media yang 

konkret, aman, menarik, dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Salah satu media yang 

dapat digunakan dalam kegiatan motorik halus adalah kertas bergambar karena memiliki variasi 

warna dan motif yang dapat menarik perhatian serta mendorong kreativitas anak. Melalui kegiatan 

seperti menggunting dan mengolah kertas bergambar sesuai pola, anak dapat melatih kekuatan jari, 

koordinasi mata dan tangan, konsentrasi, serta imajinasi dalam menghasilkan suatu bentuk atau 

karya (Trisesa & Cinantya, 2025). Dengan demikian, integrasi Project Based Learning, Direct 

Instruction, dan media kertas bergambar memiliki potensi untuk menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, terarah, dan menyenangkan sekaligus memberikan kesempatan kepada anak untuk 

mengembangkan aktivitas belajar, kemandirian, dan keterampilan motorik halus secara terpadu. 
 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

dilaksanakan dalam empat pertemuan. Setiap pertemuan terdiri atas empat tahapan, yaitu 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tahapan tersebut dilakukan secara 

sistematis untuk memperbaiki proses pembelajaran sekaligus meningkatkan aktivitas, 

kemandirian, dan perkembangan motorik halus anak melalui tindakan yang diterapkan. Penelitian 

dilaksanakan pada kelompok B2 TK Mawar dengan subjek penelitian sebanyak 16 anak, yang 

terdiri atas 9 anak perempuan dan 7 anak laki-laki. Seluruh anak dalam kelompok tersebut 

dilibatkan sebagai subjek penelitian untuk mengetahui perkembangan yang terjadi selama 

pelaksanaan tindakan pada setiap pertemuan. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan observasi langsung selama 

proses pembelajaran. Instrumen penelitian menggunakan lembar observasi yang mencakup 

aktivitas guru, aktivitas anak, kemandirian anak, dan hasil perkembangan motorik halus anak. Data 

yang diperoleh pada setiap pertemuan kemudian dianalisis untuk mengetahui perkembangan proses 

dan hasil tindakan serta menjadi dasar pelaksanaan refleksi dan perbaikan pada pertemuan 

berikutnya. Indikator keberhasilan aktivitas guru ditetapkan apabila memperoleh skor minimal ≥23 

dengan kriteria Sangat Baik. Aktivitas anak secara individual dinyatakan berhasil apabila 

memperoleh skor minimal ≥13 dengan kategori Sangat Aktif, sedangkan secara klasikal penelitian 

dinyatakan berhasil apabila ≥82% anak mencapai kategori aktif. Kriteria tersebut digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan pembelajaran serta tingkat keterlibatan anak selama mengikuti 

kegiatan. 

Kemandirian anak secara individual dinyatakan berhasil apabila memperoleh skor minimal 

≥13 dengan kategori Sangat Mandiri, sedangkan secara klasikal keberhasilan dicapai apabila ≥82% 

anak berada pada kategori mandiri. Sementara itu, perkembangan motorik halus secara individual 

dinyatakan berhasil apabila anak memperoleh skor minimal ≥10 dengan kriteria Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Secara klasikal, indikator keberhasilan perkembangan motorik halus 



15784 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 
Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

ditetapkan apabila ≥82% anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik (BSB). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pada pertemuan 1 memproleh skor 21 dengan persentase 75% dengan kategori 

“Baik”, karena komponen aktvitas guru belum terlaksana maksimal. Kemudian pada pertemuan 

2 sudah mengalami peningkatan di beberapa komponen yang dilaksanakan guru sehingga 

memperoleh skor 22 dengan persentase 79% dengan kategori “Baik”. Kemudian pada pertemuan 

3 komponen aktivitas guru yang dilaksanakan memperoleh skor 24 dengan persentase 86% 

dengan kategori “Sangat Baik”. Pada pertemuan 4 komponen aktivitas guru memperoleh skor 28 

dengan persentase 100% dengan kategori “Sangat Baik” karena telah memenuhi komponen rubrik 

aktivitas guru secara keseluruhan. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas guru mengalami 

peningkatan dan berhasil mencapai indikator keberhasilan. Hasil peningkatan aktivitas guru dapat 

dilihat dengan jelas pada tabel dibawah: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Aktivitas Guru 
Pertemuan Skor Kategori 

1 21 Baik 

2 22 Baik 

3 24 Sangat Baik 

4 28 Sangat Baik 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1. Hasil Aktivitas Guru 

 

Penggunaan Model Project Based Learning dan Model Direct instruction dan Media 

Kertas Bergambar telah meningkatkan pembelajaran pada kelompok B2 TK Mawar Berangas 

Timur dengan baik, terbukti dengan perkembangan pembelajaran yang berlangsung pada setiap 

pertemuan, menurut hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan. Guru harus memiliki 

kemampuan untuk memotivasi anak (Cinantya et al., 2024; Halimatussa’diyah et al., 2024; 

Purwanti, Aslamiah, et al., 2024). Kinerja guru mengacu pada perilaku saat mengajar di kelas 

untuk menciptakan suasana belajar mengajar yang kondusif (Agusta et al., 2024; Celia et al., 2024; 

Cinantya et al., 2024; Fawwaz & Susanty, 2024; Halimatussa’diyah et al., 2024; Hayati et al., 

2024; Purwanti, Aslamiah, et al., 2024; Purwanti, Suriansyah, et al., 2024). Guru adalah sumber 

daya manusia yang memiliki posisi strategis dalam upaya memberdayakan seluruh potensi 

sekolah (Wulandari et al., 2024). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kesuksesan, yaitu 
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P1 P2 P3 P4

Hasil Aktivitas Guru

Hasil Aktivitas Guru



 15785 
PESHUM : Jurnal Pendidikan, Sosial dan Humaniora 

Vol.5, No.5, Agustus 2026 
 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
 

faktor penentu seperti guru (Dewi et al., 2024).  

Guru juga harus mempunyai sikap terbuka kepada anak-anak mereka, terutama guru yang 

gigih dalam membentuk perbedaan jika ada merupakan anak-anak yang mengalami kesulitan 

Menyelesaikan tugas, guru peka kepada kondisi anak-anak mereka dan guru terus menyampaikan 

arahan, kursus, saran, inspirasi, semangat tinggi untuk anak-anak yang belum bisa merasakan 

perasaan yang tepat menurut keadaan (Fitriana & Novitawati, 2021). Guru adalah komponen 

penting dari keberhasilan belajar (Adriyani et al., 2024; Aisyah et al., 2024; Amelia & Cinantya, 

2024; Ramadhani & Purwanti, 2024) 

Guru harus menggunakan kata-kata, sopan santun (Amalia et al., 2023; Irma et al., 

2023; Sarah et al., 2023). Guru seharusnya mampu mengubah perilaku anak pendidikan anak 

usia dini ialah upaya untuk menstimulasi berbagai potensi yang dimiliki anak agar berkembang 

optimal (Fitriani et al., 2024; Nurhanifah et al., 2024; Qomariah et al., 2024). Guru adalah unsur 

paling krusial dalam memastikan berhasil atau tidaknya suatu pembelajaran. Dengan demikian, 

kapasitas seorang guru untuk menjaga disiplin kelas memastikan seberapa efektif strategi 

pembelajaran tertentu. Efektivitas mekanisme pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kaliber atau 

keahlian guru. Dengan adanya peningkatan aktivitas guru, maka peningkatan aktivitas anak akan 

meningkat dan terus meningkat (Faudina & Novitawati, 2022). Seorang guru harus bijak dan 

mahir dalam memilah model pembelajaran yang dapat menghasilkan suasana belajar yang melatih 

kreativitas dan penalaran anak-anak (Rahmaniah & Noorhapizah, 2022). 

Pada pertemuan 1 aktivitas anak berada pada persentase 38% dengan kategori “Sebagian 

Kecil Anak Aktif” kemudian pada pertemuan 2 aktivitas anak meningkat menjadi 56% dengan 

kategori “Sebagian Anak Aktif”, pada pertemuan 3 aktivitas anak meningkat menjadi 81% dengan 

kategori “Sebagian Besar Anak Aktif ” dan pada pertemuan 4 aktivitas anak meningkat menjadi 

100% dengan kategori “Seluruh Anak Aktif”. Hal tersebut menunjukkan bahwa aktivitas  anak  

secara  klasikal  setiap pertemuannya mengalami peningkatan dan berhasil mencapai indikator 

keberhasilan. Hasil peningkatan aktivitas anak dapat dilihat dengan jelas pada tabel dibawah: 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Aktivitas Anak 
Pertemuan Persentase Kategori 

1 38% Sebagian Kecil Anak Aktif 

2 56% Sebagian Anak Aktif 

3 81% Sebagian Besar Anak Aktif 

4 100% Seluruh Anak Aktif 

 

 
Grafik 2. Hasil Aktivitas Anak 
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Aktivitas anak dari pertemuan 1 hingga pertemuan 4 memperlihatkan yang signifikan pada 

proses pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan motorik halus anak dalam mengontrol 

gerakan tangan menggunakan otot halus melalui kombinasi model Project Based Learning dan 

Model Direct instruction dan Media Kertas Bergambar hingga dapat mencapai indikator 

keberhasilan. Keberhasilan yang telah dicapai ini didukung dengan perbaikan kualitas proses 

pembelajaran oleh guru dan dibuktikan dengan skor aktivitas guru selalu mengalami peningkatan 

disetiap pertemuannya. Aktivitas pada peroses belajar mengajar adalah susunan kegiatan yang 

mencakup keaktifan anak dalam menyertai pembelajaran dengan semua aktivitas yang dilakukan 

untuk membantu peforma belajar (Ramadina & Cinantya, 2022). 

Peningkatan akivitas anak berkaitan dengan strategi pembelajaran yang digunakan guru 

agar dapat menciptakan suasana belajar menyenangkan untuk menarik perhatian anak sehingga 

anak aktif dalam mengikuti pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 

dapat memberikan kesempatan yang luas agar anak mampu terlibat aktif baik secara fisik maupun 

mental. Karakteristik anak pada dasarnya aktif dan mempunyai kemampuan untuk berkreasi. 

Metode pembelajaran yang sesuai bagi anak usia TK adalah yang berpusat pada anak. Metode 

tersebut memberi kesempatan yang luas kepada anak untuk berbuat aktif dan kreatif baik secara 

fisik maupun mental.Pendapat di atas sesuai dengan pendapat ini yaitu karakteristik anak bersifat 

aktif dan energik (Asmonah, 2019). Kemandirian anak dalam mengikuti pembelajaran secara 

klasikal pada pertemuan 1 kemandirian anak berada pada persentase 38% dengan kategori 

“Sebagian Kecil Anak Mandiri” kemudian pada pertemuan 2 aktivitas anak meningkat menjadi 

50% dengan kategori “Sebagian Anak Mandiri”, pada pertemuan 3 aktivitas anak meningkat 

menjadi 75% dengan kategori “Sebagian Besar Anak Mandiri ” dan pada pertemuan 4 aktivitas 

anak meningkat menjadi 94% dengan kategori “Seluruh Anak Mandiri”. 

 

Tabel 3. Rekapitulasi Kemandirian Anak 
Pertemuan Presentase Kategori 

1 38% Sebagian Kecil Anak Mandiri 

2 50% Sebagian Anak Mandiri 

3 75% Sebagian Besar Anak Mandiri 

4 94% Seluruh Anak Mandiri 

 

 
Grafik 3. Hasil Kemandirian Anak 
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Kemandirian bagi anak usia dini sangat terkait dengan kemampuan seorang anak dalam 

menyelesaikan suatu masalah. bahwa karakter mandiri ditunjukkan dengan adanya kemampuan 

untuk mengambil inisiatif dan mengatasi masalah, penuh ketekunan, memperoleh kepuasaan dari 

usahanya, serta ingin melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain (Sari & Rosyidah, 2019). 

Kemandirian anak usia dini ditunjukkan melalui kemampuan anak dalam menyeleaikan tugas 

secara mandiri, mengambil inisiatif, serta tidak bergantung sepenuhnya pada bantuan guru dalam 

kegiatan pembelajaran. Pembelajaran dengan menggunakan kombinasi model project based 

learning, direct intruction dengan media kertas bergambar memiliki keunggulan yang mampu 

mengembangkan kemandirian anak pada setiap pertemuan. Indikator aspek kemandirian anak yang 

pertama yaitu anak mampu melakukan kegiatan tanpa bergantung pada orang lain. Indikator aspek 

kemandirian anak yang kedua yaitu anak mampu menyelesaikan proyek dengan percaya diri. 

Indikator aspek kemandirian anak yang ketiga anak mampu berperilaku disiplin selama kegiatan. 

Indikator aspek kemandirian anak yang kempat yaitu anak memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

tugasnya dalam menyelesaikan kegiatan. 

Model dan pendekatan tidak dapat dipisahkan dari pendidikan anak usia dini, menurut 

(Novitawati, 2017) lewat mereka, anak-anak belajar mengenai kemandirian mereka dan norma-

norma yang harus mereka patuhi.Hasil perkembangan motorik halus anak secara klasikal 

mengalami peningkatan pada pertemuan 1 memperoleh  persentase  31%  dengan kategori, 

”Belum Berkembang (BB)” kemudian mengalami peningkatan persentase pada pertemuan 2 

menjadi 44% dengan kategori “Mulai Berkembang (MB)”, pada pertemuan 3 memperoleh 

persentase 75% deangan kategori “Berkembang Sesuai Harapan (BSH)”, dan 4 mengalami 

peningkatan persentase menjadi 94% dengan kategori “Berkembang Sangat Baik (BSB)”. 

 

Tabel 4. Rekapitulasi Perkembangan Motorik Halus Anak 
Pertemuan Persentase Kategori 

1 31% BB 

2 44% MB 

3 75% BSH 

4 94% BSB 

 

 
Grafik 5. Hasil Perkembangan Motorik Halus 
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Salah satu cara mengoptimalkan pertumbuhan motorik halus anak dalam mengatur gerakan 

tangan mengaplikasikan otot halus dapat diberikan kegiatan mengembirakan yang menarik minat 

anak (Ariana & Novitawati, 2023). Perkembangan motorik halus anak di pengaruhi oleh berbagai 

faktor sebagaimana di katakan oleh Hurlock (2019) faktor-faktor yang mempengaruhi 

perkembangan motorik halus pada anak antara lain: Faktor hereditas (warisan sejak  lahir atau 

bawaan), faktor lingkungan yang menguntungkan atau yang merugikan kematangan fungsi-fungsi 

organis dan fungsi psikis, secara aktivitas anak sebagai subjek bebas yang berkemauan, 

kemampuan, punya emosi serta mempunyai usaha untuk membangun diri sendiri (Herawati et al., 

2023).  

Pembelajaran dengan memakai kombiasi Model Project Based Learning dan Model Direct 

Instruction Dan Media Kertas Bergambar mempunyai kelebihan yang mampu menumbuhkan 

aktivitas anak pada setiap pertemuan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Wahyudi (2021) 

bahwa mengaplikasikan model dan media dapat membuat anak semangat berpartisipasi mengikuti 

pembelajaran karena merasa tertarik serta membuat anak menjadi senang, sehingga imajinasi dan 

kreativitas anak akan meningkat. Karena penerapan pembelajaran yang berpusat pada anak yang 

dilakukan guru dalam seluruh proses pengajaran, yang meliputi penggunaan kombiasi Model 

Project Based Learning dan Model Direct Instruction dan Media Kertas Bergambar , anak mampu 

mengembangkan keterampilan motorik halusnya dan memperoleh keuntungan. pengetahuan 

berdasarkan apa yang telah mereka pelajari. Berikut ini grafik kecenderungan: 

 

 
Grafik 6. Kecenderungan Setiap Pertemuan 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kombinasi model Project Based Learning 

dan Direct Instruction dengan media kertas bergambar efektif dalam meningkatkan aktivitas 

belajar, kemandirian, dan kemampuan motorik halus anak kelompok B2 TK Mawar Berangas 

Timur. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama empat pertemuan 

memperlihatkan peningkatan yang konsisten pada seluruh indikator yang diamati. Aktivitas guru 

meningkat dari kategori Baik menjadi Sangat Baik, aktivitas anak berkembang hingga mencapai 

kategori Seluruh Anak Aktif, kemandirian anak meningkat menjadi kategori Seluruh Anak 

Mandiri, serta perkembangan motorik halus anak mencapai kategori Berkembang Sangat Baik 
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(BSB). Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan pendekatan 

berbasis proyek, pemberian instruksi secara terstruktur, serta penggunaan media yang menarik 

mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif, menyenangkan, dan bermakna sehingga 

mendukung perkembangan keterampilan motorik halus anak secara optimal. 

Meskipun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena dilaksanakan hanya 

pada satu kelompok dengan jumlah peserta yang relatif sedikit dan durasi penelitian yang terbatas. 

Kondisi tersebut menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas pada 

berbagai konteks pendidikan anak usia dini. Selain itu, penelitian ini hanya berfokus pada aktivitas 

belajar, kemandirian, dan motorik halus tanpa mengkaji pengaruhnya terhadap aspek 

perkembangan lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan 

jumlah subjek yang lebih besar, waktu pelaksanaan yang lebih panjang, serta mengombinasikan 

variabel perkembangan lain seperti kognitif, bahasa, sosial emosional, dan kreativitas. Secara 

praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi guru PAUD dalam mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih inovatif, berpusat pada anak, dan memberikan pengalaman 

belajar langsung sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta mendukung 

perkembangan anak secara menyeluruh. 
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